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Pendahuluan

Pendidikan adalah kebutuhan dasar untuk menjamin keberlangsungan hidup
manusia. Negara memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan kepada semua
warganya, tanpa terkecuali, termasuk mereka dengan tingkat kemampuan yang
berbeda, untuk mencapai tujuan tersebut. Anak-anak yang memiliki kebutuhan tidak
sesuai dengan keterbatasannya dikatakan memiliki kebutuhan khusus. Anak-anak
berkebutuhan khusus dapat terlibat sepenuhnya dalam kegiatan kelas berkat
pendidikan inklusif, pendidikan inklusif ini sangat bergantung dengan keberadaan
shadow teacher yang mana harus memiliki pengalaman bekerja dengan siswa yang
memiliki kebutuhan khusus dan mampu bekerja sama dengan guru reguler. Bekerja
sama untuk membantu guru kelas dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya
keberagaman peran pendidik ini dapat mempengaruhi hasil pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus tersebut, khususnya sebagai dampak yang positif atau negatif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Bagaimana peran shadow teacher dalam mendampingi siswa 

inklusi? 

2) Apa saja bentuk-bentuk pendampingan shadow teacher 

terhadap siswa inklusi?
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Metode

Adapun jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah kualitatif.
Kualitatif digunakan untuk meneliti sebuah objek atau suatu keadaan yang nyata
dengan memperlihatkan prosesnya, dan alamiah tanpa adanya rekayasa dan bersifat
deskriptif. Sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua jenis, yaitu sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer : sumber data ini dapat dihasilkan dari
tindakan observasi data dari wawancara yang melibatkan kepala sekolah dan shadow
teacher di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil. Sedangkan sumber data
sekunder : merupakan data yang diambil sebagai referensi seperti buku-buku yang
berkaitan dengan manajemen pembelajaran, dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu.
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Hasil

shadow teacher memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung keberhasilan
pendidikan inklusif. Sebagai pendamping siswa berkebutuhan khusus (ABK), mereka tidak
hanya membantu dalam memahami materi akademik, tetapi juga berperan dalam
pengembangan keterampilan sosial, emosional, serta kemandirian siswa. Implementasi
pendidikan inklusif yang efektif terlihat dalam contoh praktik di Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah Bangil, di mana satu shadow teacher mendampingi setiap ABK, memastikan
bahwa mereka mendapatkan perhatian dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Meskipun demikian, masih terdapat berbagai tantangan dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif, seperti kurangnya pemahaman guru reguler terhadap peran shadow teacher serta
keterbatasan keterampilan dalam menyesuaikan metode pembelajaran untuk ABK. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama yang erat antara guru, shadow teacher, dan orang tua dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan ramah bagi semua siswa.
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Pembahasan

 Bagaimana peran shadow teacher dalam mendampingi siswa inklusi?

Peran shadow teacher sangat penting dalam mendampingi siswa inklusi. 
Mereka tidak hanya membantu siswa memahami pelajaran melalui pendekatan
individual, tetapi juga membantu siswa berkomunikasi dengan guru, orang tua, 
dan siswa lainnya. Shadow teacher membantu siswa mengatasi hambatan
akademik dan sosial dengan memberikan dukungan yang disesuaikan dengan
kebutuhan mereka. Ini meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian siswa

 Apa saja bentuk-bentuk pendampingan shadow teacher terhadap siswa inklusi?

Pendampingan akademiki, Pendampingan sosial dan emosional, 
Pendampingan kemandirian, Bimbingan perilaku, Kolaborasi dengan orang tua
dan guru.
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Temuan Penting Penelitian

Pendidikan inklusif memberikan kesempatan belajar yang setara bagi semua anak,
termasuk ABK, dengan metode yang lebih aksesibel. Shadow teacher berperan
penting dalam mendampingi ABK, membantu dalam aspek akademik, sosial,
emosional, dan kemandirian. Peran mereka mencakup pendampingan akademik,
dukungan sosial-emosional, pelatihan kemandirian, bimbingan perilaku, serta
kolaborasi dengan guru dan orang tua. Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil
menjadi contoh sekolah inklusif yang menyediakan shadow teacher untuk mendukung
ABK dalam pembelajaran, kegiatan agama, dan keterampilan hidup. Pendampingan
intensif memungkinkan ABK memahami materi, mengikuti kegiatan sosial, serta
menjalankan ibadah seperti shalat berjamaah dan ngaji pagi. Bentuk pendampingan
mencakup metode multisensori, pengembangan keterampilan sosial, pelatihan
kemandirian, bimbingan perilaku, serta kerja sama dengan guru dan orang tua guna
menciptakan lingkungan belajar yang optimal.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman tentang pendidikan
inklusif serta peran penting shadow teacher dalam mendampingi anak berkebutuhan
khusus (ABK). Bagi sekolah inklusif, penelitian ini memberikan contoh praktik baik dalam
penerapan sistem pendidikan inklusif, seperti di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah
Bangil. Bagi shadow teacher, penelitian ini membantu dalam mengembangkan strategi
pendampingan yang efektif untuk mendukung perkembangan akademik, sosial, dan
emosional ABK. Orang tua juga dapat memahami pentingnya kolaborasi dengan
sekolah dan guru pendamping dalam mendukung pendidikan anak mereka. Selain itu,
penelitian ini menjadi referensi bagi penelitian lanjutan dalam mengembangkan metode
pendidikan inklusif yang lebih optimal.
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